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Abstract: 
This research aims to explore innovative educational strategies necessary to strengthen global skills in the 
2045 Golden Generation. Through an in-depth analysis of the dynamics of social, technological, and global 
economic complexities, the article identifies substantial challenges in preparing the next generation for a 
rapidly changing world. Within this context, the study highlights the urgency for a profound transformation in 
the education system to integrate essential and relevant skills aligned with an increasingly interconnected and 
diverse world. The research suggests that project-based learning, leveraging advanced technology, and 
enhancing cross-sectoral collaboration are key to addressing these challenges. Through appropriate 
technology integration, new opportunities arise to facilitate more adaptive and responsive learning tailored 
to individual student needs. Furthermore, close collaboration among formal education, industry, and 
community institutions can provide more contextual and relevant learning experiences. By offering concrete 
solutions, this research not only provides deep insights into the complexity of challenges facing education but 
also depicts the transformative potential of innovative education in shaping an inclusive, dynamic, and highly 
competitive education future. Therefore, this research is relevant to education academics and practitioners 
and policymakers, industry stakeholders, and the broader community concerned with sustainable and inclusive 
future development. 
 
Keywords: innovative education, global skills, 2045 golden generation 
 
Abstraksi: 
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami strategi pendidikan inovatif yang diperlukan guna memperkuat 
keterampilan global pada generasi emas 2045. Melalui analisis yang mendalam terhadap dinamika 
kompleksitas sosial, teknologi, dan ekonomi global, artikel ini mengidentifikasi tantangan substansial yang 
dihadapi dalam persiapan generasi mendatang menghadapi dunia yang terus berubah dengan cepat. Dalam 
konteks ini, penelitian ini menyoroti urgensi untuk melakukan transformasi mendalam dalam sistem 
pendidikan guna mengintegrasikan keterampilan yang esensial dan relevan dengan kebutuhan dunia yang 
semakin terhubung dan terdiversifikasi. Penelitian ini mengusulkan bahwa pendekatan inovatif, seperti 



50 
 

Bintang et al. / JRDTI (2024) pp. 49-61 Strategi Pendidikan Inovatif Untuk Keterampilan Global … 

 

 
https://doi.org/10.58764/j.jrdti.2024.2.65 

pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi canggih, dan peningkatan kolaborasi antar-sektor, 
menjadi kunci untuk mengatasi tantangan tersebut. Melalui integrasi teknologi yang tepat, peluang baru 
terbuka untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu 
siswa. Selain itu, kerjasama yang erat antara pendidikan formal, industri, dan lembaga masyarakat dapat 
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan. Dengan menawarkan solusi-
solusi konkret, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam tentang kompleksitas tantangan 
yang dihadapi dalam pendidikan, tetapi juga mengilustrasikan potensi transformatif dari pendidikan inovatif 
dalam membentuk masa depan pendidikan yang inklusif, dinamis, dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya relevan bagi para akademisi dan praktisi pendidikan, tetapi juga bagi pembuat 
kebijakan, pemangku kepentingan industri, dan masyarakat secara luas yang peduli terhadap pembangunan 
masa depan yang berkelanjutan dan inklusif.  
 
Kata kunci: pendidikan inovatif, keterampilan global, generasi emas 2045 
 
 

1. Pendahuluan 

Kita berada di ambang era perkembangan 
teknologi yang cepat dan interkoneksi yang 
global, sehingga menumbuhkan tenaga kerja 
yang terampil dan mudah beradaptasi adalah 
upaya yang diperlukan saat ini. Generasi 
berikutnya, yang dianggap sebagai Generasi 
Emas 2045, akan menghadapi tantangan 
kompleks untuk menavigasi lanskap yang terus 
berkembang yang dibentuk oleh beragam 
kekuatan budaya, ekonomi dan teknologi. Era 
ini menyerukan perubahan paradigma dalam 
pendidikan yang melampaui batas-batas 
tradisional dan merangkul strategi inovatif 
untuk membekali kaum muda dengan 
keterampilan abad ke-21 yang penting. Fokus 
pada pengembangan keterampilan yang relevan 
dengan lingkungan global yang dinamis adalah 
kunci dan membutuhkan reformasi metode 
pendidikan dan kerangka kurikulum. Studi ini 
menginisiasi penelitian kritis dalam pendidikan 
untuk memahami dan menerapkan strategi 
inovatif yang secara khusus memenuhi 
kebutuhan Generasi Emas 2045 (Sumarti, 
2022; Afifah & Arwani, 2023). 

Pendidikan menghadapi tantangan yang 
signifikan dalam menanggapi perubahan 
global, ekonomi dan teknologi. Mencerminkan 
urgensi transformasi pendidikan agar sesuai 
dengan dinamika masa depan. Dengan 
mengeksplorasi keterampilan abad ke-21 dan 
strategi inovatif, penelitian ini memberikan 
landasan untuk mengembangkan pendidikan 
adaptif dan progresif. Hasilnya diharapkan 
dapat memandu pembuat kebijakan dan 
pendidik dalam merancang sistem pendidikan 

yang memenuhi kebutuhan kompleks masa 
depan, menjembatani kesenjangan antara 
model tradisional dan tuntutan Generasi 2045 di 
era yang berubah ini (Johanes F.A. et al., 2022). 

Pendidikan adalah pilar fundamental dalam 
membentuk arah masa depan, merinci 
tantangan dan kebutuhan strategis dalam 
mempersiapkan generasi berikutnya. Ketika 
ekonomi berubah dengan cepat, kemajuan 
teknologi dan tantangan global menjadi lebih 
kompleks, pendidikan harus mengikuti 
perkembangan dinamis ini (Afifi & Abbas, 
2023). Dalam konteks 2045, studi ini 
mengeksplorasi kebutuhan keterampilan abad 
ke-21, mengeksplorasi strategi inovatif yang 
melibatkan teknologi, pembelajaran adaptif dan 
kurikulum yang relevan. Dengan memahami 
esensi keterampilan yang dibutuhkan, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
panduan praktis untuk membentuk pendidikan 
yang responsif dan siap untuk perubahan yang 
dinamis, sehingga membekali Generasi 2045 
dengan kemampuan yang relevan dan 
diperlukan di abad ke-21. 

Menggunakan metode penelitian kualitatif 
dan deskriptif, penelitian ini berani 
mengintegrasikan pendekatan pedagogis baru, 
menggunakan teknologi mutakhir dan 
kurikulum desain yang disesuaikan untuk 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan 
untuk berhasil di era perubahan dan 
kompleksitas yang cepat. Selanjutnya, studi ini 
memperluas cakupannya di luar batas-batas 
nasional dan mengakui keterkaitan dunia saat 
ini. Hal ini bertujuan untuk mengungkap 
nuansa penerapan strategi pendidikan inovatif 
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ini dalam lingkungan pendidikan multikultural 
dan internasional, mengenali berbagai 
tantangan dan peluang yang ada dalam konteks 
tersebut. Artikel ini tidak hanya menunjukkan 
kebutuhan mendesak akan inovasi pendidikan, 
tetapi juga berfungsi sebagai panduan bagi 
pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku 
kepentingan. Ini menawarkan wawasan yang 
tak ternilai dan rekomendasi praktis untuk 
membentuk lanskap pendidikan yang 
mempromosikan persiapan generasi emas 
2045. Tantangan dan peluang di depan (Lisa R. 
et al., 2022).   

Telah ada beberapa penelitian sebelumnya 
yang relevan terkait dengan topik "Empowering 
the Future: Innovative Education Strategies for 
Global Skills in the Context of the Golden 
Generation 2045" sebagai berikut: Pertama, 
"Relationship between nonformal education 
and Islamic Education in the Context of 2045 
Agenda towards Education 4.0 and Society 5.0: 
Bibliometric Analysis" membahas hubungan 
antara pendidikan nonformal dan pendidikan 
Islam dalam konteks agenda 2045 menuju 
Pendidikan 4.0 dan Society 5.0 (Dinanti et al., 
2024). Penelitian bertujuan untuk 
menghubungkan pendidikan nonformal dan 
pendidikan Islam selama periode 1958-2022 
dan menganalisis data sitasi bibliografi 
menggunakan aplikasi VOS viewer (Elihami, 
2022).  Kedua, "Pendidikan Karakter untuk 
Generasi Emas 2045 (Pembangunan Karakter 
Nasional Tahun Emas Indonesia)". Penelitian 
ini menekankan pentingnya pendidikan 
karakter dalam membangun karakter yang baik 
dari generasi emas 2045 (Fathur Rokhman et 
al., 2014; Satria et al., 2023).  Ketiga, 
"Mempersiapkan Generasi Milenial Emas 
untuk Mandiri Melalui Pendidikan Karakter". 
Penelitian ini juga membahas IESQ 
(Intelligence, Emotional, Spiritual Quation) 
sebagai ukuran keberhasilan karakter generasi 
emas 2045 (Listyaningsih et al., 2020). 
Keempat, "Eksistensi Perguruan Tinggi 
Pariwisata di Bawah Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif (PTNP) Menuju Generasi 
Emas Indonesia 2045" Penelitian ini 
merupakan strategi Perguruan Tinggi 
Pariwisata (PTNP) yang dioperasikan oleh 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

di Indonesia (Syamsu Rijal et al., 2022). 
Kelima, "Menjawab Tantangan Generasi Emas 
2045: Membesarkan Generasi Emas Sadar 
Hukum dengan Pendekatan Pendidikan Budaya 
dan Identitas". Penelitian ini juga membahas 
pendidikan dalam konteks budaya dan identitas 
sebagai pendekatan pengembangan generasi 
emas 2045 (Aprillio P. et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 
mengeksplorasi beberapa strategi pendidikan 
inovatif yang dapat memperkuat keterampilan 
global generasi mendatang. Kami melihat 
bagaimana penggunaan teknologi dapat 
memperluas kesempatan pendidikan para 
penyandang cacat, bagaimana pendekatan 
kolaboratif mengembangkan keterampilan 
sosial dan keterampilan kerja tim, dan 
bagaimana pengalaman belajar yang beragam 
dapat memperkaya pemahaman tentang dunia 
yang kompleks. Dalam perjalanan ini, kami 
mengeksplorasi ide-ide berani yang melampaui 
batas-batas tradisional. Kami mendorong 
pemikiran kreatif dan berani untuk menemukan 
solusi inovatif untuk menciptakan masa depan 
pendidikan yang lebih baik dan lebih efisien. 
Bersama-sama, kita mengeksplorasi 
kemungkinan pendidikan untuk membentuk 
Generasi Emas 2045, yang kuat, cerdas dan siap 
menghadapi tantangan dunia. Dalam studi ini, 
kami mengajak pembaca untuk mendorong 
batas-batas pemikiran konvensional. Jalan yang 
kita tempuh adalah jalur penemuan, di mana 
kita mencari pendekatan baru yang dapat 
meningkatkan pendidikan. Melalui kolaborasi 
ini, kami bertujuan untuk membuka potensi 
penuh pendidikan, membentuk Generasi Emas 
yang berkelanjutan dan berwawasan ke depan 
pada tahun 2045, siap menghadapi tantangan 
dunia yang terus berkembang. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk menyelidiki strategi 
pendidikan inovatif terkait Era Emas 2045. 
Fokusnya adalah pada pemahaman mendalam 
tentang efektivitas strategi ini dalam 
mempersiapkan keterampilan global untuk 
generasi mendatang. Penelitian dilakukan di 
berbagai lembaga pendidikan, termasuk 
sekolah, lembaga pendidikan, dan pusat 
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pelatihan, yang mewakili berbagai lingkungan 
pendidikan. Periode penelitian dilakukan 
selama beberapa bulan untuk mendapatkan data 
yang mewakili dinamika pendidikan yang 
beragam yang ada. Audiens penelitian 
mencakup berbagai pemangku kepentingan 
pendidikan, termasuk guru, siswa, 
administrator, dan profesional pendidikan. 
Sampel dipilih dengan sengaja dengan 
mempertimbangkan keragaman geografis, 
lingkungan, dan tingkat pendidikan. Proses 
pemilihan sampel memastikan representasi 
konteks pendidikan yang berbeda.  

Variabel penelitian meliputi aspek inovatif 
pendidikan seperti integrasi teknologi, 
perubahan kurikulum ekonomi, peningkatan 
keterampilan, dan globalisasi pendidikan. 
Setiap variabel diberi label dengan jelas untuk 
memudahkan pengumpulan data yang relevan. 
Data dikumpulkan melalui wawancara semi 
terstruktur dengan pemangku kepentingan 
pendidikan, observasi kelas langsung, dan 
analisis dokumen terkait kebijakan dan 
kurikulum pendidikan. Wawancara direkam 
dan ditranskripsikan untuk analisis lebih lanjut, 
dan pengamatan digunakan untuk memahami 
secara langsung penerapan strategi pengajaran 
yang inovatif. Analisis data menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan proses analisis 
tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, dan 
temuan kunci dari data kualitatif yang 
dikumpulkan. Data dari wawancara, observasi, 
dan analisis dokumen dibandingkan dan 
disintesis untuk menarik kesimpulan yang 
bermakna (Abbas, 2010; Sugiyono, 2020, Afifi, 
2023). Melalui pendekatan ini, studi ini 
memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang efektivitas strategi pendidikan inovatif 
dalam mempersiapkan kompetensi global 
generasi emas 2045, serta memberikan 
peningkatan dan pengembangan lebih lanjut 
dalam pendidikan. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Transformasi Ekonomi dan Teknologi 

Perubahan ekonomi yang didorong oleh 
kemajuan teknologi akan dengan cepat 
mengubah struktur kerja di seluruh dunia. 
Generasi emas 2045 akan dihadapkan pada 
tuntutan pekerjaan terintegrasi yang lebih 

kompleks dan berteknologi tinggi. Oleh karena 
itu, pendidikan harus memberikan landasan 
keterampilan yang relevan, seperti pemahaman 
yang mendalam tentang teknologi saat ini, 
pemikiran kritis dan kemampuan beradaptasi. 

Menurut penelitian oleh Acemoglu dan 
Restrepo (2019), otomatisasi dan kecerdasan 
buatan dapat menggantikan pekerjaan rutin, 
tetapi menciptakan peluang baru untuk 
pekerjaan yang menggabungkan kecerdasan 
manusia dengan teknologi. Transformasi 
ekonomi dan teknologi menjadi landasan utama 
dalam memahami dinamika pendidikan menuju 
masa depan, terutama dalam konteks generasi 
2045. Sepanjang sejarah, perkembangan 
teknologi dan perubahan struktur ekonomi telah 
berdampak signifikan pada pendidikan. Di era 
teknologi yang berkembang pesat, di mana 
kecerdasan buatan dan otomasi semakin 
mendominasi sektor ekonomi, pendidikan 
harus beradaptasi untuk mempersiapkan 
generasi mendatang dengan keterampilan yang 
relevan (Daron A &; Pascual, 2020; Nugroho et 
al., 2011). 

Michael Fullan, seorang pakar pendidikan 
terkenal, berupaya menyoroti pentingnya 
mengintegrasikan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Dia menyatakan, "Pendidikan 
harus menjadi pemimpin dalam penggunaan 
teknologi untuk meningkatkan pengalaman 
belajar dan mempersiapkan siswa untuk dunia 
yang semakin terhubung." Dalam transformasi 
ekonomi, ada perubahan signifikan dalam jenis 
pekerjaan yang dibutuhkan di pasar (Azam 
Syukur R, dkk., 2022; Yufriadi et al., 2024). 
Erik Brynjolfsson, seorang peneliti ekonomi 
digital, menunjukkan, "Pekerjaan yang aman 
dari otomatisasi adalah pekerjaan yang 
menggabungkan kreativitas, empati, dan 
keterampilan manusia lainnya. Pendidikan 
harus menekankan pengembangan 
keterampilan ini. (Erik Brynjolfsson et al., 
2023).   

Oleh karena itu, untuk menyongsong 
generasi emas 2045, pendidikan harus 
mengadopsi metode pembelajaran inovatif 
yang mendorong kreativitas, berpikir kritis, dan 
adaptasi terhadap teknologi terkini. Melibatkan 
siswa dalam pengalaman belajar yang praktis 
dan relevan dengan perkembangan ekonomi 
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dan teknologi adalah inti dari pendidikan yang 
inovatif. Dalam kata-kata Klaus Schwab, 
pendiri Forum Ekonomi Dunia, "Pendidikan 
harus menjadi alat utama untuk membangun 
kapasitas manusia untuk berpikir kreatif dan 
untuk mengatasi konflik di dunia yang terus 
berubah. Pendidikan harus memberdayakan 
kita untuk menghadapi kenyataan, bukan lari 
darinya. Dengan memahami peran transformasi 
ekonomi dan teknologi, pendidikan dapat 
menjadi kekuatan pendorong perubahan positif, 
mempersiapkan generasi emas 2045 untuk 
menjadi pemimpin dan kontributor yang 
kompetitif di era global yang penuh tantangan. 
(Rijal et al., 2022). 

Dalam merespon transformasi ekonomi dan 
teknologi, strategi pendidikan inovatif semakin 
krusial. Seperti yang dinyatakan Fullan, 
"Pendidikan harus menjadi pemimpin dalam 
penggunaan teknologi untuk meningkatkan 
pengalaman belajar dan mempersiapkan siswa 
untuk dunia yang semakin terhubung." Oleh 
karena itu, pendidikan harus melibatkan 
metode pembelajaran yang adaptif dan relevan 
dengan perkembangan ekonomi dan teknologi. 
Klaus Schwab mendukung gagasan ini dengan 
memberikan pernyataan: "Pendidikan harus 
memberdayakan kita untuk menghadapi 
kenyataan, bukan lari darinya." Integrasi 
konsep dan keterampilan kreatif, bersama 
dengan adaptasi terhadap perubahan, adalah 
kunci untuk menciptakan generasi emas 2045 
yang kompeten dan siap menghadapi tantangan 
global yang kompleks. Pendidikan inovatif 
dengan demikian merupakan jembatan penting 
antara pembangunan ekonomi dan kebutuhan 
akan keterampilan yang mendalam untuk 
menghadapi masa depan yang tidak dapat 
diprediksi (Ella G., & Anita W., 2020). 

Integrasi teknologi ke dalam pendidikan, 
dicontohkan oleh pengenalan platform e-
learning dan sumber daya digital, telah muncul 
sebagai kekuatan utama dalam memperluas 
akses ke pendidikan. Pendekatan inovatif ini 
tidak hanya menghilangkan hambatan 
geografis tetapi juga meningkatkan efisiensi 
pembelajaran secara keseluruhan melalui alat 
teknologi canggih. Memberikan pelatihan 
komprehensif kepada guru tentang penggunaan 
teknologi pendidikan yang efektif akan 

memungkinkan sektor pendidikan untuk 
berhasil menavigasi lingkungan digital 
(Oktavia et al., 2023; Siswati et al., 2023; Fitri 
et al., 2024). Transformasi ekonomi dalam 
pendidikan sangat penting untuk 
mempersiapkan generasi berikutnya untuk 
tuntutan pasar tenaga kerja global. 
Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 
industri dan mendorong kolaborasi dengan 
berbagai sektor adalah langkah mendasar. 
Mempromosikan kewirausahaan pada siswa 
dan memasukkan program kewirausahaan ke 
dalam kurikulum tidak hanya melengkapi 
mereka dengan keterampilan praktis, tetapi 
juga pola pikir positif yang diperlukan untuk 
berhasil dalam lanskap ekonomi yang terus 
berkembang. Upgrading skill, terutama yang 
relevan dengan era Society 5.0, merupakan hal 
mendasar dalam mempersiapkan generasi emas 
Era 2045. Dengan menekankan literasi digital, 
pemecahan masalah, kreativitas, dan fokus 
pada penguatan keterampilan kritis dan analitis, 
siswa terikat untuk meningkatkan 
keterampilan. Kami diperlengkapi dengan baik 
untuk menghadapi tantangan dan peluang dunia 
modern. Mengembangkan kurikulum yang 
berfokus pada pengembangan keterampilan 
sangat penting untuk mengembangkan tenaga 
kerja yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi 
juga fleksibel dan mudah beradaptasi 
(Margarita et al., 2022; Sitompul et al., 2023). 

Globalisasi pendidikan memainkan peran 
penting dalam menghasilkan sumber daya 
manusia yang berpengetahuan luas yang 
mampu hidup di dunia yang beragam dan saling 
berhubungan. Inisiatif seperti program 
pertukaran pelajar, kerjasama internasional dan 
integrasi mata pelajaran dengan perspektif 
global membantu memperluas pemahaman 
siswa tentang keragaman budaya global. Selain 
itu, membina jaringan kolaboratif antar 
lembaga mendorong pertukaran ide dan praktik 
terbaik, sehingga memperkaya pengalaman 
pendidikan secara keseluruhan. Singkatnya, 
keterkaitan teknologi, perubahan ekonomi, 
peningkatan keterampilan dan globalisasi 
dalam pendidikan meletakkan dasar bagi 
generasi emas 2045 untuk berkembang di masa 
depan yang dinamis dan saling berhubungan. 
Strategi-strategi ini tidak hanya berorientasi 
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masa depan, tetapi juga penting untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang 
dapat berkontribusi secara berarti bagi 
komunitas global (Rokhman et al., 2020). 

3.2. Dinamika Sosial dan Multikultural 

Globalisasi telah membawa masyarakat 
lebih dekat bersama-sama. Generasi emas 2045 
akan dihadapkan pada tantangan hidup dan 
bekerja dalam masyarakat yang semakin 
multikultural. Oleh karena itu, pendidikan perlu 
membekali peserta didik dengan pemahaman 
tentang keragaman budaya, kemampuan 
berkomunikasi lintas budaya, dan kerja sama 
antar bangsa. Menurut Straubhaar dan LaRose, 
globalisasi informasi dan interaksi lintas 
budaya membutuhkan keterampilan 
komunikasi yang lebih tinggi dan pemahaman 
tentang berbagai budaya (Robert La R. et al., 
2007). 

Dinamika sosial dan multikultural 
merupakan dimensi penting dalam membentuk 
paradigma pendidikan masa depan, terutama 
jika mengacu pada generasi emas 2045. 
Transformasi global, pergeseran demografis 
dan globalisasi memberikan tekanan signifikan 
pada pendidikan untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi realitas dunia yang semakin saling 
terhubung. Seiring dengan kompleksitas 
dinamika sosial dan keragaman budaya, 
pendidikan harus mengambil peran sentral 
dalam menjamin kesetaraan, pemahaman dan 
harmoni di antara siswa (Endzhe A. Latypova, 
2022; Kurniawan & Afifi, 2023). 

Dari perspektif pendidik Peter McLaren, 
"Pendidikan harus menjadi kendaraan untuk 
perubahan sosial dan kesejahteraan, 
menciptakan lingkungan di mana perbedaan 
dihormati dan nilai-nilai multikultural 
dipromosikan." Hal ini menyoroti urgensi 
pendidikan dalam merespon dinamika sosial 
dan multikultural dengan menciptakan 
lingkungan yang inklusif. Dalam menghadapi 
tantangan dinamika sosial, ada kebutuhan 
untuk menekankan keterampilan komunikasi 
lintas budaya dan pemahaman tentang 
keragaman (Luigina Mortari, 2015; Kurniawan 
& Afifi, 2024).  Pakar media dan komunikasi 
Jean Burgess mencatat, "Kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif melintasi batas-

batas budaya menjadi semakin penting di era 
globalisasi yang semakin terhubung (Aaron J. 
Snoswell et al., 2023). 

Pendidikan juga harus mengatasi realitas 
multikultural. Pendidik dan pembuat kebijakan 
perlu memahami kebutuhan siswa dari latar 
belakang budaya yang berbeda. Seperti yang 
dikatakan James A. Banks, seorang ahli 
pendidikan multikultural, "Pendidikan harus 
mencerminkan keragaman budaya dan 
menciptakan lingkungan di mana setiap siswa 
merasa dihormati dan diakui." 
Mengintegrasikan keragaman budaya dalam 
kurikulum dan pembelajaran adalah inti dari 
menciptakan pendidikan yang merangkul 
semua siswa (Lorri J. et al., 2014; Eliza & 
Abbas, 2023). Gloria Ladson-Billings, seorang 
pendidik dan peneliti, menekankan, 
"Pendidikan harus memberikan ruang bagi 
siswa untuk melihat dan menghargai 
pengalaman budaya mereka sendiri, serta 
memahami dan menghargai pengalaman 
budaya orang lain (Gloria Ladson & Billings, 
2014). 

Selain itu, pendidikan harus 
mempromosikan pemahaman tentang 
tantangan dan peluang di dunia yang semakin 
mengglobal. Herbert Kohl, seorang pendidik 
terkenal, mengatakan, "Pendidikan harus 
membantu siswa memahami kompleksitas 
dunia yang saling terhubung dan memberi 
mereka keterampilan untuk berkontribusi pada 
masyarakat global." Dinamika sosial dan 
multikulturalisme tidak hanya tentang 
menciptakan keragaman di kelas, tetapi juga 
melibatkan siswa dalam dialog dan pemahaman 
mendalam tentang realitas sosial yang beragam. 
Dalam kata-kata penulis dan filsuf bell hooks, 
"Pendidikan harus menjadi tempat di mana kita 
benar-benar belajar dari satu sama lain (Patrick 
Camangian &Stephanie Cariaga, 2022) 

Oleh karena itu, pendidikan di era 
mendatang harus menjadikan dinamika sosial 
dan multikulturalisme sebagai landasan dalam 
merancang kurikulum, metode pembelajaran, 
dan lingkungan belajar yang mendorong 
toleransi, saling menghormati, dan kolaborasi 
antarbudaya. Integrasi nilai-nilai multikultural 
akan membentuk fondasi yang kuat untuk 
pendidikan yang memberdayakan siswa untuk 
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menjadi warga global yang terinformasi, 
toleran dan kompetitif di dunia yang semakin 
kompleks dan terhubung. 

3.3. Tantangan Lingkungan dan Keberlanjutan 

Perubahan iklim dan tantangan lingkungan 
menuntut generasi emas 2045 untuk menjadi 
agen perubahan berkelanjutan. Pendidikan 
harus mengintegrasikan pemahaman tentang 
isu-isu lingkungan dan memberikan 
keterampilan untuk merumuskan solusi 
berkelanjutan. Menurut Leal Filho, pendidikan 
keberlanjutan harus mencakup pemahaman 
tentang kompleksitas tantangan lingkungan dan 
keterampilan untuk berkontribusi pada solusi 
berbasis keberlanjutan (W. Leal Filho et al., 
2018). 

Tantangan lingkungan dan keberlanjutan 
sangat penting untuk membahas peran 
pendidikan di masa depan, terutama ketika 
melihat perspektif generasi 2045. Perubahan 
iklim, degradasi lingkungan dan ancaman 
terhadap keberlanjutan planet ini menyoroti 
urgensi pendidikan dalam membentuk individu 
yang sadar akan masalah ini dan memiliki 
kemampuan untuk berkontribusi pada solusi 
berkelanjutan. 

Dalam pandangan ilmuwan lingkungan 
terkemuka, David Suzuki, "Pendidikan harus 
berfungsi sebagai sarana untuk membangun 
pemahaman tentang ketergantungan kita 
terhadap lingkungan dan bagaimana kita dapat 
hidup secara berkelanjutan." Ini menekankan 
peran sentral pendidikan dalam membentuk 
persepsi dan perilaku siswa terkait dengan 
kelestarian lingkungan. Tantangan ini juga 
membutuhkan pendidikan untuk memfokuskan 
kurikulumnya pada pemahaman mendalam 
tentang masalah lingkungan dan memberikan 
keterampilan praktis untuk menciptakan solusi 
berkelanjutan. Seperti yang dikatakan Jonathan 
Kozol, seorang penulis dan pendidik, 
"Pendidikan harus memberdayakan siswa 
untuk menjadi agen perubahan dalam 
mengatasi masalah lingkungan dan mendukung 
keberlanjutan planet kita." Pentingnya 
melibatkan siswa dalam pemahaman tentang 
tantangan lingkungan juga tercermin dalam 
kata-kata Vandana Shiva, seorang ahli ekologi 
dan aktivis lingkungan, "Pendidikan harus 

membantu siswa memahami bahwa kita semua 
adalah bagian dari ekosistem yang kompleks 
dan rapuh, dan bahwa tindakan kita memiliki 
dampak signifikan pada keseimbangan alam 
(Erni Dewi Riyanti dkk., 2020). 

Selain itu, pendidikan harus 
mempromosikan sikap dan nilai-nilai yang 
mendukung prinsip-prinsip keberlanjutan. 
Seperti yang dikatakan ahli biologi kelautan 
Rachel Carson, "Pendidikan harus menciptakan 
wawasan tentang tanggung jawab kita terhadap 
alam, mendorong rasa hormat dan kepedulian 
terhadap semua bentuk kehidupan." Dalam 
menghadapi tantangan lingkungan, ada juga 
kebutuhan untuk menekankan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif yang memungkinkan 
siswa untuk menjadi inovator dalam 
merumuskan solusi berkelanjutan. Seperti Sir 
Ken Robinson, seorang pakar pendidikan, 
menyatakan, "Pendidikan harus membantu 
siswa mengembangkan keterampilan kritis dan 
kreatif yang diperlukan untuk mengatasi 
tantangan kompleks seperti perubahan iklim 
(Arlene Egan et al., 2017). 

Oleh karena itu, pendidikan di masa depan 
harus melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang memberdayakan mereka 
untuk mengatasi tantangan lingkungan dengan 
pemahaman yang mendalam, keterampilan 
praktis dan nilai-nilai yang mendukung 
keberlanjutan. Seperti yang diungkapkan 
Mahatma Gandhi, "Kita harus mengajari anak-
anak kita bagaimana hidup berkelanjutan 
sehingga mereka dapat menjadi pelopor 
perubahan yang kita butuhkan." Dengan 
demikian, pendidikan bukan hanya tentang 
transfer pengetahuan, tetapi juga tentang 
membentuk sikap, nilai-nilai dan keterampilan 
yang diperlukan untuk menciptakan 
masyarakat yang sadar akan tantangan 
lingkungan dan berkomitmen untuk 
keberlanjutan bumi kita. 

3.4. Pembelajaran Seumur Hidup dan Perubahan 
Karir yang Dinamis 

Model pembelajaran tradisional mungkin 
tidak lagi memadai mengingat perubahan 
dinamis dalam karir dan pekerjaan. Pendidikan 
harus menjadi perjalanan seumur hidup yang 
mendukung pembangunan berkelanjutan. 
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Menurut Keegan, pendidikan seumur hidup 
adalah pendekatan yang memungkinkan 
individu untuk terus belajar dan berkembang 
sepanjang hidup, menanggapi perubahan dalam 
dunia kerja dan kebutuhan pribadi. 
Pembelajaran sepanjang hayat dan perubahan 
karir yang dinamis adalah poin kunci dalam 
merancang pendidikan yang responsif dan 
relevan di era yang terus berubah. Dalam 
perspektif generasi emas 2045, pendidikan 
tidak lagi hanya mengacu pada fase awal 
kehidupan, tetapi melibatkan konsep 
pembelajaran berkelanjutan sepanjang hidup. 
Perubahan dinamis dalam dunia kerja dan karir 
menuntut pendekatan pembelajaran yang 
fleksibel, adaptif dan berkelanjutan  (Patricia 
Fidalgo et al., 2020; Salmiarti et al., 2024). 

Seperti yang dikatakan futuris Alvin Toffler, 
"Kemampuan untuk belajar seumur hidup 
adalah satu-satunya hal yang memungkinkan 
seseorang untuk mengatasi perubahan yang 
cepat dan berkelanjutan." Pernyataan ini 
menyoroti esensi pembelajaran seumur hidup 
dalam melengkapi individu dengan 
kemampuan untuk terus beradaptasi dalam 
lingkungan kerja yang terus berkembang. 
Pembelajaran seumur hidup juga terkait erat 
dengan konsep perubahan karir yang dinamis. 
Karen Lamb menggambarkan perubahan 
dengan kata-kata, "Setahun dari sekarang, Anda 
mungkin berharap Anda telah memulai hari 
ini." Pernyataan ini menekankan pentingnya 
bersiap untuk menanggapi peluang dan 
tantangan yang muncul dalam perjalanan karir 
yang dinamis (Konrad Czapiewski & Krzysztof 
Janc, 2019). 

Dalam menghadapi perubahan dinamis ini, 
pendidikan seumur hidup menjadi sangat 
penting. Diperlukan upaya untuk menciptakan 
sistem pembelajaran yang dapat diakses 
sepanjang hidup, baik secara formal maupun 
informal. Seperti yang dikatakan John F. 
Kennedy, "Pendidikan adalah kunci untuk 
membuka pintu emas menuju kebebasan dan 
pengembangan pribadi. Ini adalah dasar dari 
hak asasi manusia." Konsep belajar sepanjang 
hayat juga menekankan pentingnya berpikir 
kritis dan kreatif. Dalam kata-kata Albert 
Einstein, "Pendidikan bukanlah mengisi ember, 
tetapi menyalakan api." Ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran seumur hidup bukan 
hanya tentang akumulasi fakta, tetapi juga 
tentang mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan inovatif (Zenobia C.Y. Chan, 2013). 

Perubahan dinamis dalam karir juga 
membawa kebutuhan akan pemahaman 
mendalam tentang tren pasar tenaga kerja dan 
kebutuhan keterampilan yang berkembang. 
Seperti yang dinyatakan Anthony J. D'Angelo, 
"Pengembangan karir adalah bisnis berbasis 
pengetahuan, dan berbagai keterampilan akan 
membentuk dasar kesuksesan di masa depan." 
Pendidikan sepanjang hayat juga melibatkan 
peran teknologi dalam menyediakan akses ke 
sumber belajar. Bill Gates menyatakan, 
"Internet akan menjadi alat pendidikan paling 
kuat yang pernah kita miliki." Ini menunjukkan 
bagaimana teknologi, khususnya internet, dapat 
menjadi sarana untuk memfasilitasi 
pembelajaran seumur hidup dan mendukung 
perubahan dinamis dalam karier (Christopher 
P. Dwyer et al., 2014; Firmansyah et al., 2023). 

Dengan demikian, pendidikan seumur hidup 
dan perubahan karir yang dinamis adalah 
elemen yang saling terkait dan penting dalam 
menanggapi lingkungan yang berubah. 
Melibatkan individu dalam pembelajaran 
berkelanjutan dan mendukung perjalanan karir 
yang dinamis akan menciptakan masyarakat 
yang siap menghadapi tantangan dan peluang 
era yang berubah. 

3.5. Perubahan Model Pendidikan Tradisional 

Model pendidikan tradisional mungkin perlu 
disesuaikan dengan perkembangan teknologi 
dan harapan baru generasi emas 2045. 
Pendidikan yang inovatif harus menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan relevan 
(Mohsen Pakdaman et al., 2021; Sari et al., 
2024) Menurut Fullan, pendidikan harus fokus 
pada pengalaman belajar yang mendalam, 
pengembangan karakter, dan keterampilan abad 
ke-21. Mengubah model pendidikan tradisional 
merupakan pembahasan krusial dalam 
menghadapi tuntutan dan dinamika zaman. 
Dalam konteks generasi emas 2045, perubahan 
ini menjadi semakin mendesak untuk 
menciptakan sistem pendidikan yang relevan 
dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik 
di era modern. Transformasi pendidikan tidak 
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hanya berkaitan dengan metode pengajaran, 
tetapi juga mencakup pergeseran filosofi dan 
tujuan pendidikan itu sendiri (Renata Micha et 
al., 2018). 

Seperti yang dikatakan Sir Ken Robinson, 
seorang pendidik terkenal, "Kita memasuki 
zaman di mana kemampuan untuk belajar 
adalah aset terpenting dalam hidup." 
Pernyataan ini mencerminkan perlunya 
pendidikan untuk bergerak menuju model yang 
mendorong kreativitas, inovasi dan 
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang 
dibutuhkan di masa depan. Model pendidikan 
tradisional sering dikritik karena 
mempromosikan pembelajaran pasif, di mana 
siswa menerima informasi daripada 
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 
Carol Dweck, seorang psikolog pendidikan, 
menyatakan, "Pendidikan harus mendorong 
semangat belajar terus menerus dan 
membangkitkan rasa ingin tahu, bukan hanya 
mengukur pengetahuan." Pentingnya 
memahami keunikan setiap siswa dan 
mendorong pengembangan bakat individu juga 
menjadi fokus dari perubahan model 
pendidikan. Seperti Howard Gardner, seorang 
psikolog perkembangan, menyatakan, 
"Pendidikan yang efektif mengakui dan 
menghormati beragam kecerdasan setiap siswa 
(Avril Loveless et al., 2006). 

Selain itu, model pendidikan yang relevan 
untuk masa depan harus mempertimbangkan 
perkembangan teknologi dan perubahan cara 
belajar siswa. George Siemens, pendiri teori 
pembelajaran terdistribusi, menyatakan, 
"Belajar tidak lagi hanya terjadi di kelas, tetapi 
melibatkan jaringan informasi dan sumber daya 
yang tersebar luas." Pentingnya 
mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran juga menyoroti pentingnya 
model pendidikan yang inklusif dan dapat 
diakses oleh semua siswa (Dragan Gašević et 
al., 2023).  Seperti yang dikatakan Nicholas 
Negroponte, pendiri MIT Media Lab, 
"Pendidikan digital dapat memberi semua 
orang akses ke sumber belajar terbaik di dunia, 
di mana pun mereka berada." Transformasi ini 
juga menekankan perubahan dalam penilaian 
dan evaluasi siswa. Pendekatan penilaian yang 
lebih holistik dan mendalam, yang 

mempertimbangkan aspek kreativitas, kerja 
sama dan keterampilan praktis, adalah suatu 
keharusan. Yong Zhao, seorang pakar 
pendidikan dan penulis, menyatakan, "Kita 
harus memindahkan fokus dari tes standar ke 
pengukuran yang lebih holistik untuk 
mencerminkan keragaman bakat dan 
kemampuan siswa." Dalam menghadapi 
perubahan model pendidikan, keterlibatan 
pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan 
adalah kuncinya (Dragan Gašević et al., 2023). 
Seperti John Dewey, seorang filsuf dan 
pendidik terkemuka, menyatakan, "Pendidikan 
bukanlah persiapan untuk hidup, tetapi adalah 
kehidupan itu sendiri." Pernyataan ini 
mengajak semua pihak yang terlibat untuk 
berpartisipasi aktif dalam menciptakan model 
pendidikan yang lebih memberdayakan dan 
relevan untuk masa depan (Samuel Greiff et al., 
2015). 

Dengan demikian, perubahan model 
pendidikan tradisional menjadi kebutuhan 
mendesak untuk menyelaraskan pendidikan 
dengan tuntutan zaman dan mempersiapkan 
generasi emas 2045 dengan keterampilan dan 
pemahaman yang dibutuhkan di abad ke-21. 
Transformasi ini tidak hanya akan membentuk 
individu yang lebih gesit dan kreatif, tetapi juga 
menciptakan masyarakat yang siap menghadapi 
tantangan dan memanfaatkan peluang di era 
yang terus berubah ini. 

4. Kesimpulan  

Dalam upaya memberdayakan Generasi 
Emas 2045, strategi pendidikan inovatif sangat 
penting dalam mempersiapkan mereka untuk 
dunia yang semakin kompleks dan terhubung 
secara global. Integrasi teknologi menjadi basis 
yang bermanfaat, memperluas akses 
pendidikan melalui platform digital, dan 
meningkatkan efisiensi pembelajaran dengan 
teknologi canggih. Perubahan ekonomi yang 
terjadi memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kurikulum pendidikan, dengan 
menyesuaikannya sesuai dengan tuntutan pasar 
kerja global. Kolaborasi dengan industri untuk 
menentukan kebutuhan keterampilan, serta 
mendorong kewirausahaan di kalangan 
mahasiswa, merupakan langkah penting dalam 
menciptakan lulusan yang tidak hanya 
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kompeten tetapi juga proaktif dalam 
menghadapi perubahan ekonomi yang dinamis. 
Peningkatan keterampilan melibatkan 
pengembangan keterampilan yang relevan 
dengan era society 5.0, dengan fokus khusus 
pada literasi digital, pemecahan masalah, dan 
kreativitas. Keseimbangan ini diperkuat dengan 
memperkuat keterampilan kritis dan analitis, 
menciptakan lulusan yang tidak hanya 
berpengetahuan tetapi juga fleksibel dan mudah 
beradaptasi. Globalisasi pendidikan adalah 
elemen kunci dalam membentuk individu yang 
dapat berhasil berinteraksi dalam dunia yang 
beragam dan terhubung. Program pertukaran 
pelajar, kerja sama internasional, dan integrasi 
mata pelajaran dengan perspektif global 

semuanya berkontribusi pada pemahaman yang 
lebih dalam tentang keragaman budaya global. 
Secara keseluruhan, strategi pendidikan 
inovatif ini memberikan dasar yang kuat dalam 
membentuk Generasi Emas 2045 yang tidak 
hanya terampil secara global, tetapi juga 
mampu menghadapi tantangan masa depan. 
Dengan pendekatan progresif ini, kami tidak 
hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 
menanamkan semangat kreatif, kewirausahaan, 
dan kepekaan terhadap perbedaan - elemen 
yang sangat penting dalam menciptakan 
pemimpin masa depan yang sukses dan 
berdampak di dunia yang berubah secara 
global.

 
______________ 
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